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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritis
1. Manajemen 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya (manusia, keuangan, material, informasi) untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
Menurut Henry Fayol Manajemen adalah proses perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), memerintah (commanding), pengoordinasian (coordinating), dan pengendalian (controlling) terhadap sumber daya.
Manajemen adalah proses perancangan dan pemeliharaan lingkungan tempat individu, yang bekerja sama dalam kelompok, secara efisien mencapai tujuan yang telah ditetapkan menurut Harold Koontz & Heinz Weihrich
Menurut G.R. Terry (1977), Manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya”. Dalam sebuah kegiatan manajemen perlu adanya Prinsip Perencanaan (Principle of Planning), Prinsip Organisasi (Principle of Organization), Prinsip Pengarahan (Principle of Direction), dan Prinsip Pengendalian atau Evaluasi (Principle of Control). Sehingga dengan adanya penerapan ini setiap tindakan dapat berjalan dengan flexible dalam mencapai sebuah tujuan.
Gambar 2.1 Fungsi-fungsi Manajemen G.R.Terry
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a. Planning (Perencanaan)
Perencanaan adalah fase awal di mana manajer menentukan tujuan yang ingin dicapai dan menyusun strategi serta langkah-langkah untuk mencapainya. Menurut Terry, perencanaan melibatkan pemilihan fakta dan penghubungan fakta-fakta tersebut dalam membuat asumsi mengenai masa depan.
b. Organizing (Pengorganisasian)
Pengorganisasian adalah proses sinkronisasi sumber daya manusia, modal, dan peralatan agar rencana yang telah dibuat dapat dijalankan. Ini mencakup pembagian tugas, pengelompokan pekerjaan, dan penetapan wewenang serta tanggung jawab.
c. Actuating (Penggerakan)
Fungsi ini sering dianggap sebagai inti dari manajemen. Actuating adalah usaha untuk menggerakkan anggota kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran organisasi. Di sini, peran kepemimpinan, motivasi, dan komunikasi sangat krusial.
d.  Controlling (Pengawasan)
Controlling adalah proses memantau aktivitas untuk memastikan bahwa semuanya berjalan sesuai dengan rencana. Jika terjadi penyimpangan, manajer harus melakukan tindakan korektif agar tujuan tetap berada di jalur yang benar.
Teori ini manajemen menurut G.R Terry ini merupakan landasan teoritis dalam melihat bagaimana pengelolaan optimalisasi kompetensi guru di sekolah dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu, termasuk dalam memenuhi standar mutu pembelajaran.
2. Guru
Secara umum tugas guru sebagai profesi, yakni mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup; mengajar berati meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan; melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan untk kehidupan siswa (Anwar, 2018). Profesi secara etimologi berasal dari kata profession (Inggris) yang berasal dari bahasa latin prefesus yang berarti “berkualifikasi atau ahli dalam profesi” Jadi Profesi merupakan suatu pekerjaan atau jabatan yang memerlukan keterampilan yang tidak dapat diperoleh dengan serta merta. Keterampilan tersebut diperoleh melalui pengajaran yang intensif disertai dengan tanggung jawab moral dan aturan-aturan tertentu. Hal ini yang membedakan profesi dengan pekerjaan pada umumnya, karena memerlukan penguasaan pengetahuan dan keterampilan tertentu. Artinya suatu profesi pekerjaan tidak dapat dipegang sembarang orang, tetapi memerlukan persiapan melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus. (Harianja, 2025)
Berdasarkan Undang-Undang No.14 Tahun 2005 pasal 1 ayat 1 guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi murid pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Undang-Undang, 2005). Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Kompetensi Guru pada poin B, Kompetensi Pedagogis, salah satu kompetensi inti guru yaitu dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik. Dan pada Kompetensi Profesional salah satu kompetensi inti guru yaitu dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.
3. Kompetensi Guru
Menurut Uzer Usman (1997), kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang baik kualitatif maupun kuantitatif. Kompetensi Adalah pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu (Depdiknas, 2003)
Menurut Mulyasa (2009) kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksankan tugas keprofesionalan. Selain itu kompetensi guru juga merupakan perpaduan antara kemampuan persononal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara bersama-sama akan membentuk profesi guru (Febriana, 2019).
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang mengatur mengenai kedudukan, pemberdayaan, serta tanggung jawab profesi guru dan dosen di Indonesia. Undang-undang ini bertujuan meningkatkan mutu pendidikan dengan memberdayakan dan meningkatkan kualitas guru dan dosen sebagai profesi yang bermartabat. Pada pasal 10 dijelaskan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. (Undang-Undang, 2005). 
1) Kompetensi Pedagogik
Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dikemukakan kompetensi pedagogik adalah “kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik”. Kompetensi ini sebagai kompetensi pengelolaan pembelajaran. Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan seorang guru dalam merencanakan program belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian 
Menurut Joni (1984:12), kemampuan merencanakan program belajar mengajar mencakup kemampuan: (1) merencanakan pengorganisasian bahan-bahan pembelajaran; (2) merencanakan pengelolaan kegiatan belajar-mengajar; (3) merencanakan pengelolaan kelas; (4) mampu menentukan metode/strategi pembelajaran; dan (5) merencanakan peniliaian prestasi murid untuk kepentingan pembelajaran. 
Depdiknas (2004:9) mengemukakan kompetensi penyusunan rencana pembelajaran meliputi (1) mampu mendeskripsikan tujuan, (2) mampu memilih materi, (3) mampu mengorganisir materi, (4) mampu menentukan metode/strategi pembelajaran, (5) mampu menentukan sumber belajar/media/alat peraga pembelajaran, (6) mampu menyusun perangkat penilaian, (7) mampu menentukan teknik penilaian, dan (8) mampu mengalokasikan waktu.
Berdasarkan uraian di atas, merencanakan program belajar mengajar merupakan proyeksi pendidik mengenai kegiatan yang harus dilakukan murid selama pembelajaran berlangsung, yang mencakup: merumuskan tujuan, menguraikan deskripsi satuan bahasan, merancang kegiatan belajar mengajar, memilih berbagai media dan sumber belajar, serta merencanakan penilaian penguasaan tujuan. 
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran murid yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dari pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan murid untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Kompetensi pedagogik yang dimaksud antara lain kemampuan untuk memahami murid secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik. Pemahaman tentang murid meliputi pemahaman tentang psikologi perkembangan anak, sedangkan pembelajaran yang mendidik meliputi kemampuan merancang pembelajaran, mengimplementasikan pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Sedangkan menurut peraturan pemerintah mengenai guru bahwa kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan pendidik dalam pengelolaan pembelajaran murid yang sekurang-kurangnya meliputi beberapa hal berikut:
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. Pendidik memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga memiliki keahlian secara akademik dan intelektual. Merujuk pada sistem pengelolaan pembelajaran yang berbasis subjek (mata pelajaran), pendidik seharusnya memilikikesesuaian antara latar belakang keilmuan dengan subjek yang dibina. Selain itu, pendidik memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam penyelenggaraan pembelajaran di kelas. Secara autentik kedua hal tersebut dapat dibuktikan dengan ijazah akademik dan ijazah keahlian mengajar (akta mengajar) dari lembaga pendidikan yang diakreditasi pemerintah.
b) Pemahaman terhadap peserta didik. Pendidik memiliki pemahaman akan psikologi perkembangan anak sehingga mengetahui dengan benar pendekatan yang tepat yang dilakukan pada anak didiknya. Pendidik dapat membimbing anak melewati masa-masa sulit dalam usia yang dialami anak. Selain itu, pendidik memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap latar belakang pribadi anak sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi anak serta menentukan solusi dan pendekatan yang tepat.
c) Pengembangan kurikulum/silabus. Pendidik memiliki kemampuan mengembangkan kurikulum pendidikan nasional yang disesuaikan dengan kondisi spesifik lingkungan sekolah.
d) Perancangan pembelajaran. Pendidik memiliki kemampuan merencanakan sistem pembelajaran yang memanfaatkan sumber daya yang ada. Semua aktivitas pembelajaran dari awal sampai akhir telah dapat direncanakan secara strategis, termasuk antisipasi masalah yang kemungkinan dapat timbul dari skenario yang direncanakan.
e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Pendidik mencipatakan situasi belajar bagi anak yang kreatif, aktif dan menyenangkan. Memberikan ruang yang luas bagi anak untuk dapat mengeksplor potensi dan kemampuannya sehingga dapat dilatih dan dikembangkan.
f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran. Dalam menyelenggarakan pembelajaran, pendidik menggunakan teknologi sebagai media. Menyediakan bahan belajar dan mengadministrasikan dengan menggunakan teknologi informasi. Membiasakan anak berinteraksi dengan menggunakan teknologi.
g) Evaluasi hasil belajar. Pendidik memiliki kemampuan untuk mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan meliputi perencanaan, respons anak, hasil belajar anak, metode dan pendekatan. Untuk dapat mengevaluasi, murid harus dapat merencanakan penilaian yang tepat, melakukan pengukuran dengan benar, dan membuat kesimpulan dan solusi secara akurat.
2) Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik dalam penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang memungkinkan mereka membimbing murid dalam menguasai materi yang diajarkan. Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. Setiap kompetensi tersebut memiliki indikator esensial.
Subkompetensi profesional adalah menguasai subtansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi dengan memiliki indikator esensial, memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar, memahami hubungan konsep antarmata pelajaran terkait, dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. Subkompetensi menguasai struktur dan metode keilmuan, memiliki indikator esensial, menguasai langkah-langkah penelitian, dan kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan atau materi bidang studi. 
3) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Peran yang dibawa pendidik dalam masyarakat berbeda dengan profesi lain. Oleh karena itu, perhatian yang diberikan masyarakat terhadap pendidik pun berbeda dan ada kekhususan, terutama adanya tuntutan untuk menjadi pelopor pembangunan di daerah tempat pendidik tinggal.
 Kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan pendidik sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial, meliputi: (1) kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat untuk meningkatkan kemampuan profesional; (2) kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap lembaga kemasyarakatan dan; (3) kemampuan untuk menjalin kerja sama baik secara individual maupun secara kelompok.
 Beberapa kompetensi sosial yang perlu dimiliki pendidik, antara lain berikut ini.
a) Terampil berkomunikasi dengan murid dan orangtua peserta didik.
b) Bersikap simpatik.
c) Dapat bekerja sama dengan komite sekolah maupun dewan pendidikan.
d) Pandai bergaul dengan rekan kerja dan mitra pendidikan.
e) Memahami lingkungan sekitarnya.
4) Kompetensi Kepribadian
Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok seorang pendidik akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun masyarakatnya. Dengan demikian, pendidik akan tampil sebagai sosok yang patut “digu-gu” (ditaati nasihat/ucapan/perintahnya) dan “diti-ru” (dicontoh sikap dan perilakunya).
Kepribadian pendidik merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan belajar anak didik. Dalam kaitan ini, Zakiah Darajat dalam Syah (2000) menegaskan bahwa kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, atau akan menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan anak didiknya terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah). Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan pendidik dalam menggeluti profesinya meliputi fleksibilitas kognitif dan keterbukaan psikologis. Fleksibilitas kognitif atau keluwesan ranah cipta merupakan kemampuan berpikir yang diikuti dengan tindakan secara simultan dan memadai dalam situasi tertentu. Pendidik. yang fleksibel pada umumnya ditandai dengan adanya keterbukaan berpikir dan beradaptasi. Selain itu, ia memiliki resistensi atau ketahanan terhadap ketertutupan ranah cipta yang prematur dalam pengamatan dan pengenalan.
Dalam Undang-undang Guru dan Dosen dikemukakan kompetensi kepribadian adalah “kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa, serta menjadi teladan peserta didik”. Pendapat lain juga menganggap kompetensi kepribadian ini sebagai kompetensi personal, yaitu kemampuan pribadi seorang pendidik yang diperlukan agar dapat menjadi pendidik yang baik. Kompetensi personal ini mencakup kemampuan pribadi yang berkenaan dengan pemahaman diri, penerimaan diri, pengendalian diri, dan perwujudan diri. Gumelar dan Dahyat (2002:127) merujuk pada pendapat Asian Institut for Teacher Education, mengemukakan kompetensi pribadi meliputi (1) pengetahuan tentang adat istiadat sosial maupun agama, (2) pengetahuan tentang budaya dan tradisi, (3) pengetahuan tentang inti demokrasi, (4) pengetahuan tentang estetika, (5) memiliki apresiasi dan kesadaran sosial, (6) memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan, (7) setia terhadap harkat dan martabat manusia. Sedangkan kompetensi guru secara lebih khusus lagi adalah bersikap empati, terbuka, berwibawa, bertanggung jawab, dan mampu menilai diri pribadi. Johnson sebagaimana dikutip Anwar (2004:63) mengemukakan kemampuan personal pendidik, mencakup (1) penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai pendidik, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya, (2) pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang seyogyanya dianut oleh seorang pendidik, (3) kepribadian, nilai, sikap hidup ditampilkan dalam upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan bagi para peserta didiknya. Dengan demikian, kompetensi personal mengharuskan pendidik memiliki kepribadian yang mantap sehingga menjadi sumber inspirasi bagi subjek didik, dan patut diteladani oleh peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, kompetensi kepribadian pendidik tercermin dari indikator sikap dan keteladanan. Hal terakhir tentang kompetensi kepribadian, diharapkan guru memiliki jiwa pendidik, terbuka, mampu mengendalikan dan mengembangkan diri, serta memiliki integritas kepribadian.
Gambar 2.2 Kompetensi Guru












b. Mutu Pembelajaran
Mutu pembelajaran merupakan salah satu indikator utama keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Istilah mutu dalam konteks pembelajaran mengacu pada tingkat kesesuaian antara proses dan hasil pembelajaran dengan standar atau kriteria yang telah ditetapkan. Menurut Warisno (2022), mutu pembelajaran mencerminkan tingkat pencapaian tujuan pendidikan yang diukur dari sejauh mana murid memperoleh kompetensi sesuai kurikulum dan kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholder satisfaction). Dengan demikian, mutu pembelajaran tidak hanya diukur dari hasil akhir, tetapi juga dari efektivitas proses yang terjadi di dalam kelas.
Secara konseptual, mutu pembelajaran mencakup tiga komponen utama, yaitu input, proses, dan output (Sukardi, 2021). Input mencakup sumber daya manusia (guru dan peserta didik), sarana dan prasarana, serta kurikulum. Proses mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, sedangkan output mencakup capaian hasil belajar yang mencerminkan penguasaan kompetensi, sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. Ketiga komponen tersebut harus berjalan secara harmonis agar pembelajaran memiliki kualitas yang baik. Oleh karena itu, mutu pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari prinsip manajemen pendidikan, di mana pengelolaan input dan proses akan menentukan kualitas output yang dihasilkan (Jusuf, 2020).
Dalam perspektif manajemen mutu, mutu pembelajaran mencerminkan pelaksanaan Total Quality Management (TQM) dalam konteks pendidikan. Warisno (2022) menyatakan bahwa penerapan prinsip-prinsip TQM dalam pembelajaran melibatkan perencanaan yang matang, pelaksanaan yang konsisten, serta evaluasi dan tindak lanjut untuk perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Mutu pembelajaran yang baik bukanlah kondisi statis, tetapi sebuah proses dinamis yang terus berkembang sesuai dengan kebutuhan murid dan perkembangan teknologi pendidikan. Pandangan ini juga sejalan dengan Manual Mutu Proses Pembelajaran Universitas Sanata Dharma (2020), yang menegaskan bahwa mutu pembelajaran diukur berdasarkan kepatuhan terhadap standar proses, efektivitas pelaksanaan, dan hasil yang dicapai sesuai indikator mutu akademik, Selain itu, Pedagogia: Journal of Education (2021) mengemukakan bahwa mutu pembelajaran berkorelasi erat dengan efektivitas pengelolaan kelas dan profesionalitas guru. Guru sebagai fasilitator pembelajaran memiliki peran sentral dalam menjaga kualitas proses pembelajaran, mulai dari perencanaan pembelajaran yang relevan, penerapan metode yang variatif, hingga penilaian yang autentik. Dengan demikian, peningkatan mutu pembelajaran harus dimulai dari penguatan kompetensi guru, baik dalam aspek pedagogik, profesional, sosial, maupun kepribadian.
Mutu pembelajaran juga harus dipahami dalam konteks sistem penjaminan mutu internal pendidikan (internal quality assurance system). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dan Ramdani (2022) dalam Jurnal Manajemen Pendidikan, penjaminan mutu internal berfungsi memastikan seluruh aktivitas pembelajaran memenuhi standar mutu dan dilaksanakan secara berkelanjutan. Proses ini melibatkan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan mutu pembelajaran. Dengan kata lain, mutu pembelajaran bukan hanya menjadi tanggung jawab individu guru, melainkan juga sistem kelembagaan yang mendukung proses tersebut.
Sementara itu, dalam perspektif pedagogis, mutu pembelajaran mencakup dimensi relevansi, efisiensi, efektivitas, dan daya tarik pembelajaran (Sudjana, 2019). Relevansi mengacu pada kesesuaian pembelajaran dengan kebutuhan murid dan masyarakat; efisiensi mencerminkan penggunaan sumber daya yang optimal; efektivitas berkaitan dengan ketercapaian tujuan pembelajaran; sedangkan daya tarik menggambarkan sejauh mana pembelajaran mampu memotivasi dan melibatkan murid secara aktif. Keempat dimensi tersebut membentuk indikator yang dapat digunakan untuk menilai mutu suatu proses pembelajaran secara holistik.
Lebih lanjut, konsep mutu pembelajaran harus dipandang sebagai bagian integral dari pengembangan budaya mutu (quality culture) di lembaga pendidikan. Menurut Syafaruddin (2017), budaya mutu adalah kesadaran kolektif warga sekolah untuk berorientasi pada peningkatan berkelanjutan dalam setiap aspek pendidikan. Dalam konteks ini, pembelajaran yang bermutu tidak hanya menghasilkan siswa yang cerdas secara akademik, tetapi juga berkarakter, adaptif terhadap perubahan, serta mampu menghadapi tantangan abad ke-21.
Dengan demikian, mutu pembelajaran dapat disimpulkan sebagai ukuran menyeluruh terhadap efektivitas sistem pembelajaran, yang mencakup komponen input, proses, dan output, serta didukung oleh sistem penjaminan mutu internal yang berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. Mutu pembelajaran yang baik tidak hanya ditandai oleh hasil belajar yang tinggi, tetapi juga oleh proses pembelajaran yang interaktif, reflektif, dan humanis. Dalam konteks pendidikan di era digital, mutu pembelajaran juga mencakup kemampuan lembaga pendidikan dan guru untuk memanfaatkan teknologi digital secara efektif dalam meningkatkan keterlibatan murid dan pencapaian tujuan pembelajaran.

c. Optimalisasi Kompotensi Guru
Secara konseptual, Siagian (2012) menyatakan bahwa optimalisasi merupakan upaya sistematis dalam meningkatkan kinerja melalui pemanfaatan sumber daya secara maksimal agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. Optimalisasi tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses yang terencana dan berkelanjutan.
Sementara itu, Hasibuan (2016) memaknai optimalisasi sebagai usaha untuk mencapai tingkat penggunaan sumber daya yang paling tinggi tanpa menimbulkan pemborosan, sehingga output yang dihasilkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks manajemen, optimalisasi menuntut adanya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang baik.
Dalam bidang pendidikan, optimalisasi dapat dimaknai sebagai upaya terencana untuk memaksimalkan potensi sumber daya pendidikan—baik manusia, sarana, maupun sistem agar proses dan hasil pendidikan mencapai kualitas yang diharapkan. Mulyasa (2017) menegaskan bahwa optimalisasi dalam pendidikan berkaitan dengan upaya peningkatan kapasitas dan kinerja pendidik secara berkelanjutan guna mencapai mutu pembelajaran yang optimal.
Optimalisasi kompetensi guru merupakan upaya terencana untuk meningkatkan dan memaksimalkan kemampuan guru dalam menjalankan fungsi pembelajaran, baik secara individual maupun melalui program profesional yang berkelanjutan. Optimalisasi mencakup peningkatan kapasitas, keterampilan, serta sikap profesional sehingga guru dapat mencapai hasil belajar yang lebih efektif dan bermutu.
Istilah optimalisasi dalam konteks pendidikan dapat dipahami sebagai suatu tindakan atau proses untuk mencapai tingkat ketercapaian terbaik dari segala sumber daya yang tersedia. Optimalisasi disini berarti usaha intensifikasi kemampuan guru sehingga tujuan pendidikan dapat terpenuhi secara maksimal. 
Berbagai usaha optimalisasi diperlukan karena kompetensi guru akan menentukan keberhasilan pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan. Upaya ini mencakup pelatihan, pembinaan, mentoring, hingga penggunaan teknologi yang sesuai dengan tuntutan era digital.

d. Era Digital 
Saat ini, kita berada di tengah gelombang besar perubahan yang dikenal sebagai Era Digital. Masa ini adalah periode di mana teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi tulang punggung utama kehidupan manusia, mengubah segalanya mulai dari cara kita berkomunikasi, berdagang, hingga belajar. Era     digital     ditandai     dengan     perkembangan teknologi informasi  dan  komunikasi  yang  sangat  pesat. Perangkat   lunak,   aplikasi,   dan   platform   pembelajaran digital terus berkembang, memberikan peluang baru untuk meningkatkan    kualitas    pendidikan  (Hamalik, 1995).
Menurut Castells (1998)  era digital adalah "Masyarakat Jaringan" yang didirikan di atas struktur sosial yang diorganisir di sekitar jaringan informasi yang diaktifkan secara elektronik. 
Era digital (Kemdikbud RI, 2018) merupakan masa ketika informasi mudah, cepat diperoleh serta disebarluaskan menggunakan teknologi digital. Teknologi digital adalah teknologi yang menggunakan sistem komputerisasi yang terhubung internet.
Era digital merupakan masa di mana semua orang telah melek teknologi serta semuanya serba terkoneksi. Era digital adalah masa di mana semua manusia dapat saling berkomunikasi sedemikian dekat walaupun saling berjauhan. Kita dapat dengan cepat mengetahui informasi tertentu bahkan real time.(Ngongo, 2019)
Berdasarkan berbagai pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa era digital merupakan suatu masa yang ditandai oleh pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang memungkinkan akses, pengelolaan, serta penyebaran informasi secara cepat, mudah, dan real time. Era ini membentuk masyarakat jaringan (network society) yang saling terhubung melalui sistem digital berbasis internet, sehingga memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan.
Dalam konteks pendidikan, era digital menghadirkan peluang besar untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui pemanfaatan perangkat lunak, aplikasi, dan platform pembelajaran digital. Pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang dan waktu, melainkan dapat berlangsung secara fleksibel, interaktif, dan kolaboratif. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki dan mengembangkan kompetensi yang relevan dengan tuntutan era digital, khususnya kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang terintegrasi dengan penguasaan teknologi digital.
Kompetensi pedagogik guru pada era digital tercermin dari kemampuan merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi secara efektif dan bermakna. Kompetensi profesional ditunjukkan melalui penguasaan materi ajar yang didukung oleh literasi digital serta kemampuan menggunakan berbagai sumber belajar berbasis teknologi. Sementara itu, kompetensi sosial dan kepribadian berperan dalam membangun komunikasi yang etis, kolaboratif, dan adaptif di lingkungan pembelajaran digital.
Dengan demikian, peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi digital secara tepat akan berkontribusi langsung terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Pembelajaran menjadi lebih menarik, kontekstual, dan berpusat pada murid, serta mampu mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Pada akhirnya, era digital tidak hanya menjadi tantangan, tetapi juga menjadi peluang strategis bagi guru dan satuan pendidikan untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan perkembangan zaman.


B. Landasan Enam Sistem Nilai
Dalam konteks pendidikan di era digital, pengembangan kompetensi guru tidak hanya dipandang sebagai kebutuhan teknologis, tetapi juga memiliki dimensi nilai yang mendalam. Kompetensi digital merupakan bagian integral dari karakter dan profesionalisme guru yang berakar pada nilai-nilai teologis, etis, estetis, logis-rasional, fisik-fisiologis, dan teleologis. Keenam nilai ini saling berkaitan dan menjadi pedoman moral, intelektual, dan praktikal dalam pelaksanaan manajemen kompetensi guru.
Enam Sistem Nilai (six values system) pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Achmad Sanusi, Direktur Pasca Sarjana Universitas Islam Nusantara Bandung dalam buku refleksi diri di hari ulang tahunnya ke-80 tahun 2009. Sanusi menuturkan bahwa di tahun 70-an saat memberi kuliah atau kajian tentang system nilai, baru diseputar topik-topik menyangkut niali-nilai moral, nilai-nilai agama, 	dan nilai-nilai etika. Urusan berkait dengan nilai estetika, perbedaan fisik,kegunaan manfaat praktis, belum menjadi topik bahasan. Berikut merupakan Enam Sistem Nilai yang beliau perkenalkan:
Tabel 2.1 Enam Sistem Nilai Kehidupan
	No
	Sistem Nilai
	Deskripsi

	1
	Nilai Teologis
	Tercermin dalam Ketuhanan Yang Maha Esa, Rukun Iman (6), Rukun Islam (5), ibadah, tauhid, ihsan, istigfar, do’a, ikhlas, tobat, ijtihad, khusyu, istikamah, dan jihad fi sabilillah.

	2
	Nilai etis-hukum
	Terwujud dalam sikap hormat, rendah hati, setia, dapat dipercaya, jujur, bertanggung jawab, itikad baik, setia-adil, damai, sabar, memaafkan, menolong, toleransi, dan harmonis.

	3
	Nilai Estetis
	Terwujud dalam keadaan bersih, indah, cantik, manis, menarik, serasi, romantik, dan cinta kasih.

	4
	Nilai logis-rasional
	Terwujud dalam logika, tepat, sesuai, jelas, nyata, identitas, proses dan kesimpulan yang cocok.

	5
	Nilai fisik-fisiologis
	Terwujud jelas unsur-unsurnya, fungsinya, ukuran-ukurannya, kekuatannya, perubahannya, lokasinya, asal-usulnya, dan sebab-akibatnya.

	6
	Nilai teleologik
	Terwujud dalam berguna, bermanfaat, sesuai fungsinya, berkembang, disiplin, integratif, produktif, efektif, efisien, akuntabel dan inovatif.


a. Nilai Teologis
Nilai teologis merupakan landasan spiritual yang bersumber dari keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menjadi fondasi utama dalam penyelenggaraan pendidikan. Dalam perspektif teologis, pendidikan dipahami bukan semata-mata sebagai aktivitas transfer pengetahuan, tetapi sebagai proses ibadah dan pengabdian manusia kepada Allah SWT. Proses pembelajaran dengan demikian memiliki dimensi transendental, di mana setiap aktivitas pendidikan bernilai ibadah apabila dilandasi niat yang benar dan dilaksanakan sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan.
Al-Qur’an menegaskan pentingnya ilmu dan pembelajaran sebagai bagian dari perintah ilahi, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1–5:
اقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ(١) خَلَقَ الْإِنسَانَ مِنْ عَلَقٍ(٢) اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْأَكْرَمُ(٣)
 الَّذِي عَلَّمَ بِالْقَلَمِ(٤) عَلَّمَ الْإِنسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْ(٥)

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan perantaran pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”* (QS. Al-‘Alaq: 1–5)
Ayat tersebut menegaskan bahwa aktivitas belajar dan mengajar merupakan perintah langsung dari Allah SWT, sehingga guru sebagai pelaku utama pendidikan memiliki kedudukan yang mulia dan tanggung jawab yang besar, tidak hanya secara profesional, tetapi juga secara spiritual.
Dalam konteks manajemen optimalisasi kompetensi guru, nilai teologis menuntut adanya kesadaran bahwa setiap upaya pengembangan kompetensi—baik pedagogik, profesional, sosial, maupun kepribadian—harus dilandasi niat ikhlas dan orientasi pengabdian. Guru dituntut untuk mengembangkan kompetensinya bukan sekadar demi pemenuhan tuntutan administratif atau peningkatan karier, melainkan sebagai bentuk amanah dan tanggung jawab kepada Allah SWT serta masyarakat. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-An‘am ayat 162:

قُلْ اِنَّ صَلَاتِيْ وَنُسُكِيْ وَمَحْيَايَ وَمَمَاتِيْ لِلّٰهِ رَبِّ الْعٰلَمِيْنَۙ ۝١٦٢

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam.” (QS. Al-An‘am: 162)
Ayat ini menegaskan bahwa seluruh aktivitas kehidupan, termasuk aktivitas profesional sebagai guru, harus diarahkan semata-mata untuk memperoleh rida Allah SWT. Dengan landasan tersebut, manajemen pendidikan dituntut untuk membangun sistem pengembangan guru yang tidak hanya menekankan aspek teknis dan keterampilan, tetapi juga pembinaan spiritual, integritas moral, dan keteladanan.
Di era digital, nilai teologis memiliki peran yang semakin strategis. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran membawa peluang besar sekaligus risiko moral. Guru berpotensi menghadapi tantangan seperti penyalahgunaan teknologi, pelanggaran etika akademik, hingga degradasi nilai-nilai karakter. Oleh karena itu, nilai teologis berfungsi sebagai kompas moral dalam penggunaan teknologi pembelajaran agar tetap berada dalam koridor nilai keimanan dan akhlak mulia. Guru dituntut untuk bersikap amanah, jujur, dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan teknologi digital, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Mujādilah ayat 11:

وَالَّذِيْنَ اُوْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰتٍۗ وَاللّٰهُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ خَبِيْرٌ ۝١١

Artinya: “Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”  (QS. Al-Mujādilah: 11)
Ayat ini menunjukkan bahwa keimanan dan ilmu pengetahuan merupakan dua aspek yang tidak terpisahkan. Guru yang kompeten secara digital namun tidak dilandasi nilai keimanan berpotensi menyalahgunakan ilmu dan teknologi, sementara guru yang beriman namun tidak mengembangkan kompetensinya akan tertinggal dalam menghadapi tuntutan zaman. Oleh karena itu, manajemen optimalisasi kompetensi guru harus mampu mengintegrasikan penguatan spiritual dengan peningkatan kemampuan profesional.
Dalam praktik manajerial, nilai teologis tercermin dalam perencanaan dan pelaksanaan program pengembangan guru yang menekankan integritas, kejujuran, tanggung jawab, serta etos kerja yang dilandasi nilai ibadah. Pelatihan kompetensi digital bagi guru tidak hanya diarahkan pada penguasaan perangkat, aplikasi, dan platform pembelajaran, tetapi juga pada pembentukan sikap bijak dan etis dalam penggunaan teknologi. Teknologi diposisikan sebagai sarana (wasilah) untuk memperkuat nilai kemanusiaan dan spiritualitas, bukan sebagai tujuan akhir.
Nilai teologis juga mendorong guru untuk memandang murid sebagai amanah yang harus dibimbing secara utuh dan menyeluruh, mencakup aspek intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Dalam pembelajaran digital, guru perlu memastikan bahwa materi, metode, serta interaksi pembelajaran mencerminkan nilai-nilai religius, seperti kejujuran akademik, sikap saling menghargai, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang tidak hanya mencetak manusia cerdas, tetapi juga manusia beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
Dengan demikian, optimalisasi kompetensi guru yang berlandaskan nilai teologis akan melahirkan praktik pembelajaran yang bermakna, beretika, dan berorientasi pada pembentukan karakter luhur peserta didik. Nilai teologis menjadi fondasi utama yang memastikan bahwa seluruh proses manajemen dan inovasi pembelajaran di era digital tetap berada dalam bingkai nilai ketuhanan dan kemanusiaan.
b. Nilai Etis-Hukum
Nilai etis-hukum berkaitan dengan seperangkat norma moral dan aturan hukum yang mengatur perilaku individu maupun institusi dalam penyelenggaraan pendidikan. Nilai ini berfungsi sebagai pedoman normatif yang memastikan bahwa seluruh proses pengelolaan pendidikan, termasuk manajemen kompetensi guru, dilaksanakan secara adil, transparan, bertanggung jawab, dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam konteks profesionalisme guru, nilai etis-hukum menjadi fondasi penting yang mengarahkan perilaku guru agar senantiasa menjunjung tinggi martabat profesi pendidik.
Dalam manajemen optimalisasi kompetensi guru, nilai etis-hukum berperan sebagai instrumen pengendali agar setiap kebijakan dan program pengembangan kompetensi tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga sah secara hukum dan benar secara moral. Guru sebagai tenaga profesional memiliki hak dan kewajiban yang diatur dalam berbagai regulasi pendidikan, sehingga pengembangan kompetensi guru harus dilakukan secara sistematis, terencana, dan akuntabel. Manajemen pendidikan dituntut untuk memastikan bahwa seluruh proses tersebut berjalan sesuai dengan prinsip keadilan, non-diskriminasi, dan kepastian hukum. Prisnsip keadilan ini ditegaskan dalam Al-Quran Q.S  An-Nisa(4): 58
 اِنَّ اللّٰهَ يَاۡمُرُكُمۡ اَنۡ تُؤَدُّوا الۡاَمٰنٰتِ اِلٰٓى اَهۡلِهَا ۙ وَاِذَا حَكَمۡتُمۡ بَيۡنَ النَّاسِ اَنۡ تَحۡكُمُوۡا بِالۡعَدۡلِ​  اِنَّ اللّٰهَ نِعِمَّا يَعِظُكُمۡ بِهٖ​ ؕ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ سَمِيۡعًۢا بَصِيۡرًا‏ ٥٨
Artinya:” Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanah kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” (Q.S. An-Nisa(4): 58)
Perkembangan teknologi digital membawa implikasi etis dan hukum yang semakin kompleks dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran digital menuntut guru untuk memahami dan menerapkan etika profesional dalam ruang digital (digital ethics). Guru tidak hanya dituntut cakap secara teknologis, tetapi juga memiliki kesadaran hukum terkait perlindungan data pribadi peserta didik, hak kekayaan intelektual, serta etika komunikasi dan interaksi digital. Ketidakpahaman terhadap aspek ini berpotensi menimbulkan pelanggaran etika dan hukum yang dapat merugikan peserta didik, institusi pendidikan, maupun guru itu sendiri.
Oleh karena itu, manajemen sekolah memiliki tanggung jawab strategis dalam memfasilitasi peningkatan kompetensi guru pada aspek etis-hukum melalui pelatihan, sosialisasi regulasi, dan pendampingan berkelanjutan. Program pengembangan kompetensi guru perlu memasukkan materi mengenai kode etik profesi guru, regulasi pendidikan, serta kebijakan terkait pemanfaatan teknologi digital. Dengan demikian, guru tidak hanya memahami “apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan”, tetapi juga mampu mengambil keputusan profesional secara etis dan bertanggung jawab.
Optimalisasi kompetensi guru berbasis nilai etis-hukum juga tercermin dalam penyusunan dan penerapan standar operasional prosedur (SOP) pembelajaran digital yang jelas dan terukur. SOP tersebut berfungsi sebagai pedoman kerja bagi guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, keberadaan kode etik guru menjadi instrumen penting dalam menjaga profesionalitas dan integritas pendidik, baik dalam interaksi tatap muka maupun daring. Guru diarahkan untuk menghindari praktik-praktik yang melanggar etika, seperti plagiarisme, penyalahgunaan media sosial, serta perilaku tidak profesional dalam komunikasi digital dengan murid dan orang tua.
Nilai etis-hukum juga menuntut adanya mekanisme pengawasan dan evaluasi yang objektif dan transparan terhadap pelaksanaan pengembangan kompetensi guru. Manajemen pendidikan perlu memastikan bahwa setiap bentuk evaluasi dilakukan secara adil, berbasis kriteria yang jelas, dan tidak merugikan pihak tertentu. Dengan adanya pengawasan yang efektif, pelanggaran etika dan hukum dalam praktik pembelajaran digital dapat dicegah sejak dini.
Selain itu, nilai etis-hukum menegaskan pentingnya keadilan dalam pengelolaan sumber daya pendidikan. Setiap guru memiliki hak yang sama untuk memperoleh kesempatan pengembangan kompetensi, termasuk akses terhadap pelatihan digital, pendampingan profesional, dan sarana pembelajaran yang memadai. Prinsip keadilan ini menjadi kunci dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif dan berkeadilan, sehingga guru merasa dihargai dan termotivasi untuk terus meningkatkan kompetensinya.
Dengan menjunjung tinggi nilai etis-hukum, manajemen pendidikan dapat menciptakan sistem pengelolaan kompetensi guru yang profesional, akuntabel, dan berkelanjutan. Nilai ini memastikan bahwa optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital tidak hanya menghasilkan pendidik yang cakap secara teknis, tetapi juga berintegritas, taat hukum, dan menjunjung tinggi etika profesi. Pada akhirnya, penerapan nilai etis-hukum yang konsisten akan berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan kepercayaan masyarakat terhadap institusi Pendidikan.
c. Nilai Estetis
Nilai estetis berkaitan dengan aspek keindahan, keharmonisan, dan kenyamanan yang tercermin dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, estetika tidak semata-mata dimaknai sebagai keindahan visual, tetapi juga mencakup keselarasan antara tujuan pembelajaran, metode, media, dan interaksi pedagogik. Oleh karena itu, nilai estetis menjadi bagian penting dalam manajemen kompetensi guru karena berperan dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, menyenangkan, dan manusiawi bagi peserta didik.
Dalam manajemen optimalisasi kompetensi guru, nilai estetis mendorong guru untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran secara kreatif dan inovatif. Guru tidak hanya dituntut menguasai materi ajar dan teknologi pembelajaran, tetapi juga memiliki kepekaan terhadap cara penyajian materi yang menarik dan mudah dipahami. Pembelajaran yang dirancang secara estetis akan mampu membangkitkan rasa ingin tahu, meningkatkan perhatian, serta menumbuhkan motivasi intrinsik murid untuk belajar.
Di era digital, nilai estetis memiliki peran yang semakin strategis seiring dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi memungkinkan penyajian materi pembelajaran dalam bentuk visual, audio, dan audiovisual yang lebih variatif dan interaktif. Optimalisasi kompetensi guru mencakup kemampuan memanfaatkan media digital secara estetis, seperti desain presentasi yang komunikatif, penggunaan warna dan tipografi yang tepat, penyajian gambar dan video yang relevan, serta pemanfaatan animasi dan simulasi yang mendukung pemahaman konsep. Kompetensi estetis ini menjadi bagian dari literasi digital guru yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke-21.
Manajemen sekolah memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan kompetensi estetis guru melalui program pelatihan dan pendampingan yang terencana. Pelatihan desain pembelajaran digital, literasi visual, serta pengembangan kreativitas pedagogik perlu diintegrasikan dalam program pengembangan profesional guru. Selain itu, penyediaan sarana dan prasarana pendukung, seperti perangkat teknologi, akses aplikasi pembelajaran, dan sumber belajar digital, juga menjadi faktor penting dalam menunjang penerapan nilai estetis dalam pembelajaran.
Pembelajaran yang estetis tidak hanya berdampak pada peningkatan minat dan motivasi belajar peserta didik, tetapi juga berkontribusi terhadap pemahaman konsep yang lebih mendalam. Penyajian materi yang menarik dan harmonis membantu murid mengorganisasi informasi secara lebih efektif, sehingga proses kognitif berjalan lebih optimal. Dengan demikian, nilai estetis memiliki keterkaitan erat dengan peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran.
Selain aspek visual dan media, nilai estetis juga berkaitan dengan penciptaan suasana belajar yang harmonis dan humanis. Guru yang memiliki kepekaan estetis akan lebih mampu membangun interaksi pembelajaran yang positif, komunikatif, dan menghargai keberagaman peserta didik. Interaksi yang penuh empati, bahasa yang santun, serta pengelolaan kelas yang kondusif merupakan wujud penerapan nilai estetis dalam dimensi relasional pembelajaran.
Dalam konteks pembelajaran digital, nilai estetis juga tercermin dalam pengelolaan platform pembelajaran daring yang ramah pengguna (user friendly). Guru dituntut untuk mampu mengatur tampilan kelas virtual, alur pembelajaran, serta komunikasi daring secara tertata dan nyaman bagi peserta didik. Lingkungan belajar digital yang estetis akan membantu murid merasa aman, nyaman, dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, optimalisasi kompetensi guru berbasis nilai estetis berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan mutu pembelajaran secara holistik. Nilai estetis tidak hanya memperindah tampilan pembelajaran, tetapi juga memperkuat kualitas interaksi, meningkatkan motivasi belajar, serta menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Melalui manajemen kompetensi guru yang memperhatikan nilai estetis, pembelajaran di era digital dapat berlangsung secara efektif, menyenangkan, dan berorientasi pada pengembangan potensi murid secara utuh.


d. Nilai Logis-Rasional
Nilai logis-rasional menekankan pentingnya penggunaan akal, nalar, dan pemikiran kritis dalam pengambilan keputusan serta pemecahan masalah. Dalam konteks pendidikan, nilai ini menjadi landasan bagi pengembangan kompetensi guru yang berbasis pada analisis ilmiah, bukti empiris, dan refleksi sistematis terhadap praktik pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut untuk bekerja berdasarkan kebiasaan atau intuisi semata, tetapi juga berdasarkan pertimbangan rasional yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
Dalam manajemen optimalisasi kompetensi guru, nilai logis-rasional tercermin dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pengembangan profesional yang berbasis kebutuhan nyata dan data yang valid. Analisis kebutuhan kompetensi guru, pemanfaatan hasil evaluasi kinerja, serta penggunaan data hasil belajar murid menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan peningkatan kompetensi. Pendekatan ini memastikan bahwa pengembangan guru dilakukan secara tepat sasaran, efektif, dan efisien.
Di era digital, nilai logis-rasional menjadi semakin penting karena guru dihadapkan pada banjir informasi dan perkembangan teknologi yang sangat cepat. Guru dituntut memiliki kemampuan berpikir kritis untuk memilah informasi yang relevan, valid, dan bermanfaat bagi pembelajaran. Optimalisasi kompetensi guru mencakup kemampuan literasi digital, pemanfaatan data pembelajaran, serta penggunaan teknologi berbasis analitik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Manajemen sekolah berperan penting dalam menumbuhkan budaya berpikir logis dan rasional di kalangan guru. Hal ini dapat dilakukan melalui penguatan budaya refleksi, diskusi ilmiah, penelitian tindakan kelas, serta pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making). Guru yang terbiasa berpikir logis dan rasional akan lebih adaptif terhadap perubahan, inovatif dalam pembelajaran, serta mampu merespons tantangan pendidikan secara konstruktif.
Dengan demikian, nilai logis-rasional menjadi fondasi penting dalam pengelolaan kompetensi guru yang profesional dan berkelanjutan. Nilai ini memastikan bahwa optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital tidak bersifat sporadis, tetapi terencana, terukur, dan berbasis pada prinsip-prinsip keilmuan.
e. Nilai Fisik-Fisiologis
Nilai fisik-fisiologis berkaitan dengan kondisi jasmani, kesehatan, dan kesejahteraan individu yang menjadi prasyarat utama bagi pelaksanaan tugas profesional secara optimal. Dalam konteks pendidikan, nilai ini menegaskan bahwa kualitas kinerja guru sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kesehatan mentalnya. Guru yang sehat secara fisik dan psikologis akan lebih mampu menjalankan peran profesionalnya secara efektif dan berkelanjutan.
Dalam manajemen optimalisasi kompetensi guru, nilai fisik-fisiologis menuntut perhatian serius terhadap aspek kesejahteraan guru. Pengembangan kompetensi guru tidak dapat dilepaskan dari pengelolaan beban kerja, lingkungan kerja, serta dukungan terhadap kesehatan fisik dan mental. Manajemen pendidikan perlu memastikan bahwa tuntutan profesional, termasuk tuntutan pembelajaran digital, tidak melebihi kapasitas fisik dan psikologis guru.
Era digital membawa tantangan baru terkait kesehatan guru, seperti kelelahan akibat penggunaan perangkat digital secara intensif, gangguan postur tubuh, kelelahan mata, serta stres kerja akibat tuntutan adaptasi teknologi. Oleh karena itu, optimalisasi kompetensi guru harus diiringi dengan kebijakan yang memperhatikan aspek ergonomi, pengaturan waktu kerja, serta keseimbangan antara kehidupan profesional dan pribadi (work-life balance).
Manajemen sekolah dapat mengintegrasikan nilai fisik-fisiologis melalui penyediaan fasilitas kerja yang memadai, pengaturan jadwal yang proporsional, serta program pendampingan kesehatan dan kesejahteraan guru. Selain itu, pelatihan kompetensi digital juga perlu disertai dengan edukasi mengenai penggunaan teknologi yang sehat dan bertanggung jawab.
Dengan memperhatikan nilai fisik-fisiologis, pengembangan kompetensi guru menjadi lebih manusiawi dan berkelanjutan. Guru yang sehat dan sejahtera akan memiliki energi, motivasi, dan kesiapan yang lebih baik dalam mengembangkan kompetensinya, sehingga berdampak positif terhadap mutu pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik.
f. Nilai Teleologis
Nilai teleologik berkaitan dengan tujuan akhir atau orientasi hasil dari suatu tindakan. Dalam konteks pendidikan, nilai ini menegaskan bahwa setiap aktivitas manajemen dan pengembangan kompetensi guru harus memiliki arah yang jelas dan berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan. Nilai teleologik memastikan bahwa seluruh upaya peningkatan kompetensi guru tidak bersifat instrumental semata, tetapi terarah pada peningkatan mutu pembelajaran dan pembentukan murid secara utuh.
Dalam manajemen optimalisasi kompetensi guru, nilai teleologik tercermin dalam perumusan visi, misi, dan tujuan pengembangan profesional yang selaras dengan tujuan pendidikan nasional dan kebutuhan peserta didik. Setiap program pelatihan, inovasi pembelajaran, dan pemanfaatan teknologi digital harus dirancang dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran.
Di era digital, nilai teleologik berperan sebagai pengarah agar teknologi tidak menjadi tujuan akhir, melainkan sarana untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru dituntut untuk memiliki pemahaman yang jelas mengenai tujuan pembelajaran, sehingga mampu memilih dan memanfaatkan teknologi secara tepat guna. Manajemen pendidikan perlu memastikan bahwa optimalisasi kompetensi digital guru berkontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, bukan sekadar mengikuti tren teknologi.
Nilai teleologik juga mendorong adanya evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas pengembangan kompetensi guru. Setiap program pengembangan perlu dievaluasi berdasarkan capaian tujuan yang telah ditetapkan, baik dari sisi peningkatan kompetensi guru maupun dampaknya terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, manajemen kompetensi guru menjadi proses yang dinamis dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.
Dengan menjadikan nilai teleologik sebagai landasan, optimalisasi kompetensi guru akan memiliki arah yang jelas, terukur, dan bermakna. Nilai ini memastikan bahwa seluruh upaya manajemen kompetensi guru pada akhirnya bermuara pada peningkatan mutu pembelajaran dan kualitas lulusan yang mampu menjawab tantangan zaman.

C. Landasan Kebijakan
Era digital bukan lagi pilihan, melainkan keniscayaan yang telah diakui dan diintegrasikan ke dalam kerangka hukum dan kebijakan nasional. Di Indonesia, upaya untuk mengoptimalisasi kompetensi gurusebagai kunci peningkatan mutu pembelajarandiperkuat oleh serangkaian regulasi yang berjenjang. Kebijakan ini tidak hanya merespons tuntutan Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, tetapi juga menjalankan mandat konstitusional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Berikut landasan kebijakan yang menjadi dasar manajemen optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
1. Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, Pasal 31
Landasan filosofis yang mewajibkan negara memprioritaskan anggaran untuk pendidikan, secara implisit mendukung pendanaan bagi pengembangan sarana dan sumber daya manusia (guru) yang relevan dengan perkembangan zaman (era digital).
2. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
Pasal 35 (Standar Nasional Pendidikan) menjadi acuan. Optimalisasi kompetensi guru adalah upaya strategis untuk mencapai Standar Proses dan Standar Kompetensi Lulusan yang dituntut adaptif terhadap perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).
3. UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Undang-Undang No 14 Tahun 2005 mewajibkan guru memiliki empat kompetensi: Pedagogik, Kepribadian, Sosial, dan Profesional. Kompetensi digital diintegrasikan ke dalam keempat pilar ini, khususnya pada kompetensi profesional (penguasaan materi berbasis TIK) dan pedagogik (pengelolaan pembelajaran digital). 
4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Kompetensi Guru pada poin B, Kompetensi Pedagogis, salah satu kompetensi inti guru yaitu dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik. Dan pada Kompetensi Profesional salah satu kompetensi inti guru yaitu dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. (Mendiknas RI, 2007)

D. Penelitian Terdahulu 
Dalam kerangka penelitian ini, penting untuk mengidentifikasi studi-studi dan penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan substansial atau relevansi metodologis dengan fokus yang diteliti. Penelitian-penelitian tersebut tidak hanya berfungsi sebagai referensi akademis semata, namun juga sebagai landasan teoretis dan perbandingan temuan untuk memperkuat argumentasi peneliti, sekaligus membantu dalam merumuskan desain dan interpretasi data yang akan diperoleh. Penelitian terdahulu yang relevan yang dapat dijadikan sebagai referensi landasan teoritis yaitu:
1. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alifia Mutsla Fakhruddin dan kawan-kawan dalam jurnalnya yang berjudul Kompetensi Seorang Guru dalam Mengajar, menyimpulkan bahwa guru berperan besar dalam kegiatan belajar mengajar serta mendidik siswa menjadi generasi yang lebih baik sehingga guru adalah kunci utama dari terwujudnya tujuan Pendidikan nasional. Selain memiliki tanggung jawab mengajar dan mendidik, guru juga adalah teladan bagi siswa dalam proses belajarnya. Dengan tanggung jawab tersebut untuk menjadi guru yang baik guru harus bisa memaksimalkan kompetensinya sebagai guru menjadi lebih baik karena itu adalah syarat mutlak yang harus dipenuhi seorang guru sehingga dapat membentuk siswa yang terbaik. (Mutsla Fakhruddin et al., 2023)
2. [bookmark: _Hlk218417795]Kesimpulan dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Subhan Widiansyah dan Kawan-kawan yang berjudul Strategi Peningkatan Kompetensi Guru dalam Pemanfaatan Teknologi untuk Optimalisasi Kurikulum Digital yait peningkatan mutu pembelajaran di era digital sangat bergantung pada manajemen yang efektif dalam mengoptimalkan kompetensi guru. Strategi yang berhasil meliputi kepemimpinan kepala sekolah yang transformasional dalam mendorong inovasi digital, serta penyelenggaraan pelatihan kompetensi digital yang berkelanjutan dan terstruktur dengan fokus pada TPACK (integrasi teknologi, pedagogi, dan konten). Optimalisasi kolaborasi melalui Komunitas Belajar (MGMP/KKG) juga terbukti efektif dalam menyebarkan praktik terbaik dan memecahkan masalah implementasi. Dampak positifnya terhadap mutu pembelajaran terlihat dari peningkatan signifikan dalam keterlibatan dan motivasi siswa, kemampuan guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara efisien, dan korelasi positif dengan peningkatan hasil belajar kognitif dan keterampilan abad ke-21 siswa, menegaskan bahwa kompetensi guru adalah katalisator utama transformasi pendidikan.” (Widiansyah et al., 2024)
3. Menurut Sanita Wati dan Nurhasannah  (Wati, 2024)  dalam jurnalnya yang berjudul Penguatan Kompetensi Guru Dalam Menghadapi Era Digital dari penelitian yang telah mereka lakukan dapat ditarik Kesimpulan bahwa partisipasi guru dalam pelatihan teknologi menunjukkan kesadaran akan pentingnya pengembangan profesional dalam menghadapi perubahan teknologi yang cepat. Namun, penting juga untuk terus menyediakan peluang pelatihan dan dukungan yang berkelanjutan guna menjawab perkembangan teknologi yang terus berlanjut. Persepsi positif siswa terhadap pembelajaran dengan teknologi memberikan indikasi bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran telah berhasil menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif. Hal ini menggarisbawahi bahwa upaya penguatan kompetensi guru berdampak positif terhadap motivasi dan pemahaman siswa."
4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Baginda Sitompul yang termuat dalam jurnalnya yang berjudul Kompetensi Guru dalam Pembelajaran di Era Digital, beliau menyimpulkan bahwa guru profesional di era digital pada dasarnya adalah guru yang memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Namun pada pelaksanaan keempat kompetensi tersebut memerlukan dukungan teknologi digital dengan berbagai macam dan ragamnya di era digital ini. Dengan demikian, guru profesional di era digital adalah guru yang dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya berbasis pada teknologi digital. Pengintegrasian teknologi dalam pendidikan oleh guru menjadi hal mendesak yang perlu dilaksanakan dengan baik agar tujuan pembelajaran di era digital dapat terpenuhi dan sekaligus menjawab kebutuhan akan pendidikan yang sesuai dengan disrupsi teknologi yang tengah terjadi. Digitalisasi di berbagai sektor menempatkan generasi muda saat ini sebagai digital learners yang memerlukan pendekatan pembelajaran berbeda untuk memenuhi harapan dan kebutuhan mereka dalam menangkap peluang dan menghadapi tantangan di masa depan. Kemampuan digital guru menjadi alternatif solusi pada pembelajaran era digital yang bertujuan menghasilkan generasi muda yang kritis, adaptif, dan memiliki kecerdasan sosial dalam menghadapi tuntutan era industri 4.0 bahkan telah menuju era industri 5.0.(Sitompul et al., 2022)
5. Kesimpulan dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Anti Muthmainnah dan Kawan-kawan yang berjudul Strategi Peningkatan Kompetensi Guru di Era Digital Untuk Sekolah Dasar yaitu seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi di era digital, peningkatan kompetensi guru di Sekolah Dasar menjadi hal yang sangat krusial. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, namun juga berperan sebagai pendorong dan fasilitator bagi siswa. Dalam hal ini, penerapan teori pembelajaran konstruktivis menjadi strategi yang relevan, di mana pengalaman langsung menjadi kunci untuk memajukan metode pengajaran. Dengan keterampilan digital yang memadai, guru bisa menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan, apalagi untuk menghadapi tantangan pendidikan saat ini. Selanjutnya, peningkatan kompetensi guru tidak bisa dilakukan secara sembarangan. Perlu strategi berkelanjutan, seperti program pelatihan yang fokus pada penggunaan teknologi dalam pendidikan, pengembangan profesional, serta kolaborasi antar guru. Akses terhadap sumber daya digital dan dukungan institusi juga sangat penting untuk memastikan guru dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan memanfaatkan teknologi secara maksimal. Dengan kolaborasi dan berbagi pengalaman, para guru bisa lebih percaya diri dalam menerapkan teknologi di kelas mereka. Meski banyak tantangan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan teknologi, mulai dari keterampilan digital hingga infrastruktur yang mendukung, hal ini tetap bisa diatasi. Dukungan dari lembaga pendidikan dan pemerintah sangat penting untuk menciptakan suasana yang mendukung pengembangan kompetensi guru di era digital. Dengan cara ini, diharapkan pendidikan di sekolah dasar bisa lebih relevan, efektif, dan menghasilkan generasi yang siap menghadapi tantangan zaman”.(Muthmainnah et al., 2025)
6. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizky Maulida dkk dapat disimpulkan bahwa Penerapan sistem manajemen yang terencana dan pengembangan keprofesian berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan kompetensi guru di era digital, terutama dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran, dengan dukungan kepemimpinan sekolah, sarana prasarana, dan budaya belajar yang adaptif, sehingga berdampak positif terhadap mutu pembelajaran dan kesiapan guru menghadapi transformasi Pendidikan. (Maulida et al., 2025)
7. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agung Maulana dkk dapat disimpulkan bahwa guru di era digital saat ini membutuhkan kompetensi digital untuk pencapaian hasil belajar yang efektif dan efisien, sebagai solusi menghadapi tantangan pembelajaran digital. (Sitompul et al., 2022)
8. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Afrizal dan kawan-kawan yang berjudul “The Influence of Digitalization, Digital Competency, Self-Efficacy on Teaccher Educational” bahwa: Kompetensi digital guru secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja guru selanjutnya pada peningkatan mutu pembelajaran.(Afrizal et al., 2025)
9. Henny Oktarina dan Kawan-kawan, dengan judul “Teacher Competency Development In The Digital Era”.  Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perkembangan kompetensi guru di era digital. Metode yang digunakan adalah studi literaratur dengan Teknik analisis data. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan paradigma bahwa guru sebagai actor Pendidikan harus dapat meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya di bidang pedagogik, sosial, kepribadian dan aspek professional serta memiliki kemampuan untuk menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. (Oktarina et al., 2021)
10. Abdur Rohim dan kawan-kawan, dengan judul “ Optimalisasi Pengembangan Karier Guru untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran Islam di Era Industri 4.0”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mutu pembelajaran Islam di Era Revolusi Industri 4.0. Dengan menggunakan pendekatan studi litaratur.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan digital, manajemen berbasis kompetensi, kolaborasi, dan inovasi metodologi terbukti berdampak positif terhadap mutu pembelajaran. (Rohim et al., 2025)
11. Anti Muthmainnah dan kawan-kawan, dengan judul “ Strategi Peningkatan Kompetensi Guru Di Era Digital Untuk Sekolah Dasar”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi strategi-strategi efektif yang dapat meningkatkan kompetensi digital guru dalam mengatasi tantangan yang akan mereka hadapi dalam pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen dan tinjauan Pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru sekolah dasar dalam menghadapi pembelajaran di era digital ditentukan oleh kemampuan penguasaan teknologi, dukungan kelembagaan, serta pelaksanaan pengembangan professional yang berkelanjutan sehingga penyelengaraan pembelajaran lebih menarik, interaktif dan berpusat pada murid. Hambatan yang masih dijumpai yaitu berupa keterbatasan sarana prasarana dan perbedaan tingkat literasi digital dan lain sebagainya. (Muthmainnah et al., 2025)
12. Sanita dan Nurhasanah, dengan judul “Penguatan Kompetensi Guru dalam Menghadapi Era Digital”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam paradigma pembelajaran Guru bukan hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga menjadi fasilitator pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dan mengembangkan keterampilan kritis melalui integrasi teknologi. Penguatan kompetensi guru juga menciptakan lingkungan kolaboratif melalui pembentukan komunitas pembelajaran, di mana pertukaran ide dan dukungan antar guru menjadi bagian integral dari pengembangan profesional. Pemanfaatan sumber belajar digital dan kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti lembaga pendidikan dan perusahaan teknologi, juga menjadi bagian penting dari transformasi ini. Guru mampu mengintegrasikan sumber daya pembelajaran digital dengan efektif, menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan relevan. Implikasinya tidak hanya terlihat pada perubahan metode pembelajaran, tetapi juga dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa . (Wati & Nurhasanah, 2024)
13. Agung Maulana dan kawan-kawan, “Kompetensi Guru dalam Pembelajaran di Era Digital”. Penelitian ini mengkaji masalah dan prospek yang terkait dengan penerapan teknologi dalam Pendidikan denan focus pada konteks Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang professional, adaptif dan memiliki keterampilan teknologi memainkan peranan penting dalam mendorong inovasi pengajaea, serta mempersiapkan siswa untuk memenuhi ekspektasi revolusi industry ke-4
2

Dari seluruh hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah pilar krusial dan katalisator utama untuk meningkatkan mutu dan mentransformasi pembelajaran di era digital. Dampak positif dari integrasi teknologi yang efektif sangat terasa pada siswa, yaitu meningkatkan minat, motivasi, dan keterlibatan mereka, serta memperjelas materi dan berkorelasi positif dengan peningkatan hasil belajar kognitif dan keterampilan abad ke-21. Namun, implementasi digitalisasi menghadapi kendala signifikan, utamanya adalah ketimpangan infrastruktur seperti jaringan internet yang lemah dan kurangnya perangkat yang memadai, dibutuhkannya kolaborasi semua pihak.  Oleh karena itu, kelima penelitian merekomendasikan manajemen strategis yang efektif, meliputi penyelenggaraan pelatihan yang terstruktur, berkelanjutan, dan didukung pendampingan untuk menjawab perkembangan teknologi yang cepat, fokus pada integrasi teknologi, pedagogi, dan konten (TPACK), serta peningkatan sarana prasarana teknologi untuk menjamin keberhasilan kebijakan.


BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc188511804][bookmark: _Toc197639581]Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Denzin & Lincoln (1994) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. (Johan Setiawan, 2018)
 Erickson (1968) menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka. 
Menurut Kirk & Miller (1986: 9) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. 
Menurut Afrizal (2015:173) kualitatif merupakan sebuah prosedur ilmiah untuk menghasilkan pengetahuan tentang realitas sosial dan dilakukan dengan sadar dan menggunakan pendekatan kualitatif sebagai langkah melakukan penelitian yang diharapkan menemukan realitas sosial yakni minat (Afrizal, 2015)
Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat. disimpulankan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses, strategi, dan dinamika yang terjadi dalam optimalisasi kompetensi guru di sekolah. Pendekatan ini menekankan pada makna, pengalaman subjektif, serta interaksi sosial yang terjadi di dalam konteks pendidikan. Pendekatan kualitatif yang digunakan berupa Studi Kasus (Case Study) karena penelitian ini berfokus pada pengkajian mendalamf terhadap fenomena manajemen optimalisasi kompetensi guru pada konteks sekolah tertentu. Yin (2018) menyatakan bahwa studi kasus merupakan metode yang tepat Ketika peneliti ingin memahami fenomena kontemporer secara mendalam dalam konteks kehidupan nyata. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menelaaah berbagai aspek yang saling berkaitan seperti kebijakan sekolah, peran kepala sekolah, kompetensi guru, serta dukungan sarana prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital. Pendekatan studi kasus dipandang relevan karena permasalahan yang diteliti bersifat kompleks, kontekstual, dan tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sekolah sebagai satu kesatuan.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode studi kasus. Metode studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengkajian secara mendalam terhadap suatu kasus tertentu, yaitu optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital di SDN 2 Cibogogirang dan SDN Rawasari Kabuapten Purwakarta. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memehami secara komprehensif berbagai aspek yang berkaitan dengan kasus yang diteliti, baik dari segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi atau pengawasan, sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.
Metode studi kasus merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menelaah suatu fenomena secara mendalam dan terperinci dengan menempatkan kasus dalam konteks kehidupan nyata. Menurut Elva dan Murhayati (2025), metode studi kasus digunakan untuk menggali fenomena secara mendalam dengan menekankan pada proses, interaksi, serta kondisi yang melingkupi kasus tersebut. Dengan metode ini peneliti dapat memperoleh gambaran utuh mengenai dinamika yang tejadi dalam sutu lingkungan penelitian. (Elva & Murhayati, 2025)
Sejalan dengan pendapat tersebut, (Ilham et al., 2024) menjelaskan bahwa metode studi kasus memungkinkan peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber, guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh terhadap suatu kasus. Dalam penelitian ini, metode studi kasus digunakan untuk mengkaji secara mendalam kebijakan sekolah, peran kepala sekolah, kompetensi guru, serta dukungan sarana dan prasarana dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di era digital.
Pengunaan metode studi kasus ini dipandang tepat karena permasalahan yang diteliti bersifat kompleks dan kontekstual, serta tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sekolah sebagai satu kesatuan. Melalui metode ini, peneliti dapat memaparkan secara rinci berbagai factor pendukung dan penghambat dalam optimalisasi kompetensi guru., sehingga hasil penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam dan bermakna sesuai dengan tujuan penelitian

C. Teknik dan Instrumen  Penelitian
1. Teknik Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 3 teknik penelitian yaitu sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi atau yang disebut juga dengan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh indra jadi, observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan panca indra disertai dengan pencatatan secara perinci terhadap obyek penelitian. 
Observasi adalah proses sitematis dalam merekam pola perilaku manusia, objek dan kejadian-kejadian tanpa menggunakan pertanyaan atau berkomunikasi dengan subjek. proses tersebut mengubah fakta menjadi data. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. 
Observasi merupakan segala hal yang berkaitan dengan proses penyelidikan untuk mengidentifikasi dan memahami variabel psikologis untuk penegakkan diagnosis psikologis, yang didalamnya terdapat proses pengukuran dan penggunaan berbagai teknik untuk mampu memahami dan mendiagnosis variabel psikologis. Psikodiagnostik bukan hanya milik psikologi klinis, walaupun istilah diagnosis didominasi di psikologi klinis. 
Menurut Webb dkk (1966) dan Dezin (1970) hal-hal yang perlu diobservasi meliputi: exterior physical signs (pakaian, gaya rambut, sepatu, tato, perhiasan, dll), expressive movement (gerak-gerakan tubuh seperti gerakan mata, awajah, postur, lengan, senyum, kerutan dahi, dll), physical location (personal space dan lingkungan fisik), language behavior (menyilangkan kaki, dll), dan time duration.
Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi nyata mengenai pelaksanaan manajemen optimalisasi kompetensi guru, khususnya dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Peneliti akan melakukan observasi secara langsung terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Serta hambatan-hambatan dan strategi atau Solusi apa yang dapat dilakukan agar manajemen kurikulum dapat meningkatkan mutu pembelajaran.
b. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses komunikasi dyadic dengan suatu tujuan dan maksud yang serius yang dirancang untuk pertukaran perilaku dan melibatkan proses tanya jawab. Yang dimaksud dengan proses pada hal ini adalah terjadinya suatu proses yang dinamis yang saling bergantian dengan beberapa variabel yang terlibat dimana derajat dari system/struktur tidak terlalu pasti (fleksibel). Sedangkan yang dimaksud dengan dyadic adalah bahwa interview atau wawancara merupakan interaksi antar dua pihak (individu ke individu) tidak lebih dari dua pihak yaitu interviewer (pewawancara) dan interview (orang yang diwawancarai). 
Dalam penelitian yang akan peneliti lakukan, peneliti berencana mewawancarai berbagai pihak yang terlibat langsung dalam manajemen optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran, yaitu kepala sekolah, guru, dan murid.
Tujuan wawancara ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang mendalam mengenai, strategi perencanaan di satuan pendidikan, pengorganisasian, implementasi dalam kegiatan pembelajaran, pengawasan dan evaluasi pelaksanaan, tantangan dan solusi dan dampak terhadap mutu pembelajaran
c. Studi Dokumentasi
Dokumen yang menjadi data dalam penelitian ini yaitu berupa Kurikulum Satuan Pendidikanm, Foto kegitan dan dokumen-dokumen lainnya yang mendukung. Hal ini sejalan dengan  Sugiyono (2005; 82), dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, dan karya. Bentuk tulisan, seperti; catatan harian, life histories, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan, dan lainnya. Bentuk gambar, seperti; foto, gambar hidup, sketsa, dan lainnya. Bentuk karya, seperti; karya seni berupa gambar, patung, film, dan lainnya. (Nilamsari, 2014)
Menurut Bungin (2007:121), “metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial untuk menelusuri data historis”. Sedangkan Sugiyono (2007:329) menyatakan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.” Metode atau studi dokumen, pada masa lalu jarang diperhatikan dalam metodologi penelitian kualitatif. 
Pada masa kini studi dokumen menjadi salah satu bagian yang penting dan tak terpisahkan dalam metodologi penelitian kualitatif. Hal ini disebabkan adanya kesadaran dan pemahaman baru yang berkembang di kalangan para peneliti, bahwa begitu banyak data tersimpan dalam bentuk dokumen dan artefak. Ini membuat penggalian sumber data melalui studi dokumen menjadi pelengkap bagi proses penelitian kualitatif. Guba yang dikutip Bungin (2007) menyatakan bahwa tingkat kredibilitas hasil penelitian kualitatif sedikit banyak ditentukan pula oleh penggunaan dan pemanfaatan dokumen yang ada. 
Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang akurat dan relevan terkait pelaksanaan manajemen kurikulum di satuan pendidikan. Peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen resmi yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kurikulum yang diterapkan di sekolah.
Dokumen yang akan dikaji antara lain, dokumen kurikulum satuan pendidikan (ksp), program tahunan dan program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp) atau modul ajar, agenda rapat dewan guru, dokumen supervisi akademik, laporan hasil evaluasi pembelajaran dan analisis penilaian hasil belajar siswa dan dokumen pelatihan atau workshop guru tentang optimalisasi kompetensi guru.
Melalui analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut, peneliti akan menilai sejauh mana manajemen optimalisasi kompetensi guru dilakukan secara terencana dan sistematis, serta bagaimana kontribusinya terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Selain itu, studi dokumentasi juga digunakan untuk melakukan triangulasi data guna memperkuat hasil dari wawancara dan observasi.
2. Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc197449957]Menurut Sugiyono (2011: 306), peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas semuanya. Kedudukan peneliti dalam pengumpulan data memiliki peran yang sangat strategis. Dengan keunggulan fisik dan psikis yang fleksibel, ia bisa memanfaatkan segala kemampuan fisik maupun psikisnya itu sebagai alat pengumpul data. Dalam dirinya, terkandung berbagai macam alat (instrument) pengumpul data yang lengkap. Indra penglihatan, rasa, raba, bau bisa digunakan untuk mengenali objek yang ada dihadapannya. Si peneliti bisa menggunakan pikiran untuk mengungkapkan hal-hal yang terdeteksi oleh keenam indra tubuhnya. Dalam rangka mendukung fungsi peneliti sebagai instrumen utama (human instrument), berikut disajikan Kisi-kisi Instrumen Penelitian yang akan memandu proses pengumpulan dan penafsiran data.
Tabel 3.1. Kisi-Kisi Penelitian
	No
	Fokus Penelitian
	Aspek yang Dikaji
	Indikator
	Sumber Data
	Teknik Pengumpulan Data

	1
 
 
 
	Perencanaan optimalisasi kompetensi guru
 
 
 
	Kebijakan dan program sekolah
	Visi-misi sekolah terkait pembelajaran digital
	Kepala sekolah, dokumen sekolah
	Wawancara, dokumentasi

	
	
	Perencanaan pengembangan kompetensi
	Program pelatihan TIK/digital guru
	Kepala sekolah, guru
	Wawancara

	
	
	Integrasi teknologi dalam perencanaan pembelajaran
	RPP/Modul ajar berbasis digital
	Guru, dokumen pembelajaran
	Dokumentasi

	
	
	Tujuan peningkatan mutu pembelajaran
	Sasaran kompetensi guru dan murid
	Kepala sekolah
	Wawancara

	2
 
 
 
	Pengorganisasian kompetensi guru
 
 
 
	Pembagian tugas dan peran
	Struktur tim pengembang pembelajaran digital
	Kepala sekolah
	Wawancara

	
	
	Koordinasi dan kolaborasi
	Kerja sama antar guru
	Guru
	Wawancara

	
	
	Dukungan kelembagaan
	Ketersediaan sarana dan prasarana TIK
	Kepala sekolah, guru
	Observasi

	
	
	Sistem pendampingan
	Adanya mentor atau komunitas belajar
	Guru
	Wawancara

	3
 
 
 
	Pelaksanaan kompetensi guru
 
 
 
	Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
	Penggunaan media digital, aplikasi pembelajaran
	Guru, murid
	Observasi

	
	
	Kompetensi pedagogik digital
	Strategi pembelajaran inovatif
	Guru
	Observasi, wawancara

	
	
	Kompetensi profesional
	Penguasaan materi berbasis digital
	Guru
	Wawancara

	
	
	Dampak terhadap pembelajaran
	Keaktifan dan motivasi murid
	Murid, guru
	Observasi

	4
 
 
 
	Evaluasi kompetensi guru
 
 
 
	Sistem penilaian kinerja guru
	Instrumen evaluasi pembelajaran digital
	Kepala sekolah
	Wawancara

	
	
	Evaluasi mutu pembelajaran
	Hasil belajar murid
	Guru, dokumen
	Dokumentasi

	
	
	Tindak lanjut evaluasi
	Program perbaikan dan pengembangan
	Kepala sekolah
	Wawancara

	
	
	Monitoring berkelanjutan
	Supervisi akademik berbasis digital
	Kepala sekolah
	Wawancara

	5
 
 
 
	Faktor penghambat
 
 
 
	Sumber daya manusia
	Keterbatasan literasi digital guru
	Guru
	Wawancara

	
	
	Sarana dan prasarana
	Keterbatasan perangkat dan jaringan internet
	Guru, kepala sekolah
	Observasi

	
	
	Waktu dan beban kerja
	Padatnya tugas administratif
	Guru
	Wawancara

	
	
	Sikap dan motivasi
	Resistensi terhadap perubahan
	Guru
	Wawancara

	6
 
 
 
	Faktor pendukung
 
 
 
	Kebijakan sekolah
	Dukungan pimpinan terhadap pembelajaran digital
	Kepala sekolah
	Wawancara

	
	
	Kompetensi guru
	Motivasi dan kemauan belajar
	Guru
	Wawancara

	
	
	Sarana dan prasarana
	Ketersediaan fasilitas TIK
	Kepala sekolah
	Observasi

	
	
	Lingkungan belajar
	Budaya sekolah yang adaptif dan inovatif
	Guru
	Wawancara



Tabel 3.2. Pedoman Observasi
	No
	Fokus Observasi
	Indikator yang Diamati
	Aspek yang Diobservasi

	1
	Perencanaan Optimalisasi Kompetensi Guru
 
 
	Dokumen perencanaan pembelajaran
	Ketersediaan RPP/Modul Ajar yang mengintegrasikan teknologi digital

	
	
	Program pengembangan guru
	Adanya program pelatihan, workshop, atau komunitas belajar guru berbasis digital

	
	
	Kebijakan sekolah
	Papan informasi, dokumen, atau arahan sekolah terkait pembelajaran digital

	2
	Pengorganisasian Optimalisasi Kompetensi Guru
 
 
	Pembagian tugas guru
	Kejelasan peran guru dalam pembelajaran berbasis digital

	
	
	Tim atau komunitas belajar
	Keberadaan tim IT, tim pengembang pembelajaran digital, atau komunitas belajar guru

	
	
	Koordinasi dan komunikasi
	Interaksi kepala sekolah dengan guru dalam mendukung pembelajaran digital

	3
	Pelaksanaan Optimalisasi Kompetensi Guru
 
 
 
	Pemanfaatan teknologi digital
	Penggunaan perangkat digital (laptop, LCD, internet, aplikasi pembelajaran) dalam pembelajaran

	
	
	Strategi pembelajaran
	Metode, media, dan model pembelajaran digital yang digunakan guru

	
	
	Kompetensi guru
	Kemampuan guru mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran

	
	
	Peran kepala sekolah
	Keterlibatan kepala sekolah dalam monitoring dan pendampingan pembelajaran digital

	4
	Evaluasi Optimalisasi Kompetensi Guru
 
 
	Pelaksanaan supervisi
	Adanya supervisi akademik terkait pemanfaatan teknologi pembelajaran

	
	
	Instrumen evaluasi
	Penggunaan instrumen penilaian kompetensi guru berbasis digital

	
	
	Tindak lanjut evaluasi
	Kegiatan refleksi, pembinaan, atau pelatihan lanjutan pasca-evaluasi

	5
	Faktor Penghambat
 
	Keterbatasan sarana
	Kondisi dan ketersediaan perangkat TIK dan jaringan internet

	
	
	Kendala guru
	Hambatan kemampuan, kesiapan, atau sikap guru terhadap pembelajaran digital

	6
	Faktor Pendukung
 
 
	Dukungan kebijakan
	Kebijakan sekolah yang mendukung inovasi dan digitalisasi pembelajaran

	
	
	Budaya sekolah
	Budaya kolaboratif, inovatif, dan terbuka terhadap teknologi

	
	
	Lingkungan belajar
	Suasana kelas dan sekolah yang mendukung pembelajaran digital



Tabel 3.3. Pedoman Wawancara
	No
	Fokus Penelitian
	Indikator
	Pertanyaan Wawancara

	1
	Perencanaan Optimalisasi Kompetensi Guru
	Visi dan kebijakan sekolah
	Bagaimana visi dan kebijakan sekolah dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era digital?

	
	
	Program peningkatan kompetensi guru
	Program apa saja yang direncanakan sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi digital?

	
	
	Integrasi teknologi dalam perencanaan
	Bagaimana sekolah mengintegrasikan teknologi digital ke dalam perencanaan pembelajaran (RPP/Modul Ajar)?

	
	
	Tujuan peningkatan mutu pembelajaran
	Apa tujuan utama sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui optimalisasi kompetensi guru di era digital?

	2
	Pengorganisasian Optimalisasi Kompetensi Guru
	Pembagian tugas dan peran guru
	Bagaimana pembagian tugas dan peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis digital?

	
	
	Pembentukan tim atau komunitas belajar
	Apakah sekolah membentuk tim atau komunitas belajar guru terkait pengembangan pembelajaran digital? Jelaskan.

	
	
	Koordinasi kepala sekolah dan guru
	Bagaimana koordinasi antara kepala sekolah dan guru dalam mendukung peningkatan kompetensi digital guru?

	
	
	Sarana dan prasarana
	Bagaimana sekolah menyediakan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran digital?

	3
	Pelaksanaan Optimalisasi Kompetensi Guru
	Implementasi program peningkatan kompetensi
	Bagaimana pelaksanaan program peningkatan kompetensi guru di sekolah ini?

	
	
	Penerapan teknologi dalam pembelajaran
	Sejauh mana guru telah menerapkan teknologi digital dalam proses pembelajaran?

	
	
	Peran kepala sekolah
	Bagaimana peran kepala sekolah dalam mendampingi guru selama pelaksanaan pembelajaran digital?

	4
	Evaluasi Optimalisasi Kompetensi Guru
	Mekanisme evaluasi
	Bagaimana cara sekolah mengevaluasi kompetensi guru dalam pembelajaran di era digital?

	
	
	Supervisi akademik
	Apakah terdapat supervisi akademik terkait pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran?

	
	
	Tindak lanjut evaluasi
	Bagaimana tindak lanjut hasil evaluasi kompetensi guru untuk peningkatan mutu pembelajaran?

	5
	Faktor Penghambat
	Kendala internal dan eksternal
	Apa saja kendala yang dihadapi sekolah dalam mengoptimalkan kompetensi guru di era digital?

	
	
	Keterbatasan sumber daya
	Bagaimana keterbatasan sarana, waktu, atau kemampuan guru memengaruhi pelaksanaan pembelajaran digital?

	6
	Faktor Pendukung
	Dukungan kebijakan sekolah
	Faktor apa saja yang mendukung optimalisasi kompetensi guru di sekolah ini?

	
	
	Kepemimpinan kepala sekolah
	Bagaimana dukungan kebijakan dan kepemimpinan sekolah terhadap peningkatan mutu pembelajaran di era digital?



Tabel 3.4. Pedoman Studi Dokumentasi
	No
	Fokus Penelitian
	Jenis Dokumen
	Aspek yang Dikaji

	1
	Perencanaan Optimalisasi Kompetensi Guru
	Visi, misi, dan tujuan sekolah
	Kesesuaian visi sekolah dengan tuntutan pembelajaran di era digital

	
	
	RKAS dan RKS
	Perencanaan anggaran dan program pengembangan kompetensi guru berbasis digital

	
	
	Program kerja sekolah
	Perencanaan program peningkatan kompetensi guru

	
	
	RPP/Modul Ajar
	Integrasi teknologi digital dalam perencanaan pembelajaran

	2
	Pengorganisasian Optimalisasi Kompetensi Guru
	Struktur organisasi sekolah
	Pembagian tugas dan tanggung jawab guru dalam pembelajaran digital

	
	
	SK pembagian tugas
	Penugasan guru terkait pengembangan dan pemanfaatan TIK

	
	
	Dokumen komunitas belajar
	Keberadaan tim atau komunitas belajar guru berbasis digital

	3
	Pelaksanaan Optimalisasi Kompetensi Guru
	Jadwal pembelajaran
	Implementasi pembelajaran berbasis digital dalam kegiatan belajar mengajar

	
	
	Laporan kegiatan pelatihan
	Pelaksanaan workshop, IHT, atau pelatihan kompetensi digital guru

	
	
	Dokumentasi pembelajaran
	Foto, video, atau catatan kegiatan pembelajaran digital

	4
	Evaluasi Optimalisasi Kompetensi Guru
	Instrumen supervisi akademik
	Penilaian kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran

	
	
	Laporan supervisi
	Hasil evaluasi dan rekomendasi peningkatan kompetensi guru

	
	
	Program tindak lanjut
	Kegiatan pembinaan dan pengembangan guru pasca-evaluasi

	5
	Faktor Penghambat
	Laporan sarana dan prasarana
	Keterbatasan perangkat TIK dan jaringan internet

	
	
	Notulen rapat
	Identifikasi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran digital

	6
	Faktor Pendukung
	Kebijakan sekolah
	Regulasi internal yang mendukung pembelajaran digital

	
	
	Dokumen kemitraan
	Kerja sama dengan pihak luar dalam pengembangan kompetensi guru

	
	
	Prestasi dan inovasi
	Bukti keberhasilan dan inovasi pembelajaran berbasis digital




Dalam Teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan sistem kode untuk informan yang diwawancara, untuk menjaga kerahasiaan identitas infoman dalam penelitian in, Adapun penjelasan kode tersebut adalah sebagai berikut:
a. KS (Kepala Sekolah): Kepala sekolah SDN 2 Cibogogirang dan SDN Rawasari dari lembaga yang menjadi objek penelitian.
b. G (Guru): Guru SDN 2 Cibogogirang dan SDN Rawasari yang merupakan tenaga pendidik dari lembaga yang menjadi objek penelitian.
c. M (Murid) : Murid SDN 2 Cibogogirang dan SDN Rawasari dari lembaga yang menjadi objek penelitian
d. O : Observasi
e. W : Wawancara
f. SD : Studi Dokumentasi

D. [bookmark: _Toc202905932][bookmark: _Toc203063708]Lokasi dan Sumber Data
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di 2 Lokasi, Lokasi pertama yaitu SDN 2 Cibogogirang yang berlokasi di Kp. Cibogogirang Desa Cibogogirang Kecamatan Plered Kabupaten Purwakarta Provinsi Jawa Barat dan Lokasi yang kedua yaitu SDN Rawasari yang berlokasi di Kp. Cigotong Desa Rawasari Kecamatan Plered Kabupaten Purwakarta Provinsi Jawa Barat.
2. Sumber Penelitian
Berdasarkan sumber data subjek dalam penelitian ini dibagi menjadi 2, yaitu subjek primer dan subjek sekunder.
a. Subjek Primer
Subjek primer merupakan sumber utama yang menjadi fokus utama dalam pengumpulan data penelitian. Subjek ini dipilih karena memiliki keterlibatan langsung, pengalaman nyata, serta pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti, sehingga informasi yang diperoleh bersifat otentik dan relevan. 
Menurut Sugiyono (2019), subjek primer adalah sumber data utama yang memberikan data secara langsung kepada pengumpul data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, subjek primer merupakan individu yang memahami secara mendalam permasalahan penelitian karena terlibat langsung dalam konteks penelitian. (Sugiyono, 2019)
Meleong (2021) menyatakan bahwa subjek primer adalah orang-orang yang menjadi informan utama dalam penelitian kualitatif karena mereka terlibat secara langsung dalam situasi sosial yang diteliti. Subjek primer dipandang sebagai pihak yang mengetahui, mengalami, dan memaknai fenomena penelitian secara langsung. (Meleong, 2021)
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek primer penelitian adalah kepala sekolah, guru dan murid SDN 2 Cibogogirang dan SDN Rawasari karena merupakan subjek yang terlibat langsung dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,  dan evaluasi manajemen pendidikan dan memiliki pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti sehingga keberadaannya sangat menentukan kualitas dan keabsahan hasil penelitian.
b. [bookmark: _Toc202905933][bookmark: _Toc203063709]Subjek Sekunder
Subjek sekunder merupakan sumber data pendukung yang digunakan untuk melengkapi, memperkuat, dan memvalidasi data yang diperoleh dari subjek utama. Data dari subjek sekunder biasanya tidak diperoleh langsung dari pelaku utama melainkan melalui dokumen, arsip, laporan, atau pihak yang tidak terlibat langsung namun memiliki informasi relevan dengan fokus penelitian.
Menurut Arikunto (2016), subjek sekunder adalah sumber data tambahan yang berfungsi sebagai pendukung data utama, seperti dokumen institusi, laporan kegiatan, peraturan, dan statistik. Keberdaan subjek sekunder sangat penting dalam meningkatkan keabsahan data penelitian melalui teknik triangulasi. (Arikunto, 2016)
Sementara itu, Creswell (2018) menyebutkan bahwa data sekunder berasal dari documents and records that provide background and contextual information to support participants’account. Sumber data sekunder digunakan untuk memahami konteks penelitian dan memverifikasi informasi yang diberikan oleh subjek primer. (Crewsell, 2018)
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek sekunder meliputi dokumen kurikulum satuan pendidikan, rencana kerja tahunan sekolah (RKT), rencana kerja dan anggaran sekolah (RKAS), profil dapodik SDN 2 Cibogogirang dan SDN Rawasari. Selain itu Administrasi guru seperti program tahunan, program semester, Modul/RPP, dan instrumen penilaian. 

E. Teknik Analisa Data
1. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara interaktif dengan model Miles dan Huberman, yaitu melalui tiga tahap: 
a. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.
b. Penyajian data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama berada di lapangan.

F. [bookmark: _Toc202905934][bookmark: _Toc203063710]Keabsahan Data
Keabsahan Data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian yang lebih menekankan pada data/ informasi dari pada sikap dan jumlah orang. Pada dasarnya uji keabsahan data dalam sebuah penelitian, hanya di tekankan pada uji validitas dan reliabilitas. Ada empat kriteria yang digunakan dalam uji keabsahan data, yaitu: derajad kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan(dependability) dan kepastian (confrimability) Data yang digunakan dalam penelitian Pemeriksaan Keabsahan  data kualitatif harus diuji untuk memastikan bahwa mereka dapat digunakan sebagai penelitian ilmiah (Hwa, 2011). Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi dan strategi validasi lainnya sesuai pendekatan kualitatif. Keabsahan data bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi nyata di lapangan. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik untuk memeriksa keabsahan data, yaitu:
a. Triangulasi data
Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan triangulasi data antarsumber, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dengan informan, observasi, dan dokumentasi.
b. Member check
Member check dilakukan dengan meminta pendapat atau konfirmasi dari informan terkait data yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan hasil wawancara kepada informan untuk dimintakan pendapatnya.
c. Pengecekan sejawat
Pengecekan sejawat dilakukan dengan meminta pendapat dari orang lain yang ahli di bidang yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan meminta pendapat dari dosen pembimbing dan teman sejawat.
Peneliti memilih teknik-teknik tersebut karena teknik-teknik tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang kebenaran data yang diperoleh. Selain itu, teknik-teknik tersebut juga dapat membantu peneliti untuk meminimalisir bias yang mungkin terjadi dalam penelitian.
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